
PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN PUTRI 

AL-BASYA DI PAYAKABUNG  

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Arsitektur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

BELLA MENTARI YUNIAR 

03061282025031 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

  

















1 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang berfokus pada dua 

bidang akademik yakni formal dan non-formal sekaligus berfokus pada pendidikan 

agama islam. Kata “pondok” berawal dari Bahasa Arab yakni “funduq” yang berarti 

tempat tinggal yang sederhana, rumah, atau hotel. Sedangkan kata “santri” memiliki 

arti paham akan huruf dan “centric” dalam bahasa Jawa memiliki arti seseorang yang 

akan mengikuti kemanapun seorang guru yang mereka ikuti menetap. (Wati, 2016) 

 

Gambar 1. 1 Foto atas Pondok Pesantren Modern Al Basya 

(Sumber : diolah dari gooogle earth) 

Pondok Pesantren Modern Al-Basya ini awalnya merupakan sebuah rumah tahfidz 

Al-Qur’an yang berdiri semenjak tahun 2018, yang kemudian menjadi lembaga 

pendidikan resmi dengan Tingkat Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP 

IT) atau SMP sederajat dan Madrasah Aliyah atau SMA sederajat pada tahun 2021. 

Berlokasi di Desa Payakabung dengan total lahan berupa 1,5 Ha, pondok pesantren ini 

sudah memiliki lima bangunan eksisting yang aktif digunakan sampai sekarang. 

Bangunan tersebut diantaranya bangunan sekolah (Gedung Maemunah), bangunan 
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untuk beribadah (Masjid Bahauddin), bangunan asrama (Gedung Solda), rumah kyai, 

dan bangunan asrama putra. Keadaan eksisting dari ke-lima bangunan ini nyatanya 

tidak dapat memenuhi kebutuhan sebuah pondok pesantren yang secara umum 

memiliki kelompok kegiatan berupa pendidikan, beribadah, dan tempat tinggal. 

Kondisi bangunan pendidikan (Gedung Maemunah) merupakan bangunan yang 

memiliki total lima ruang didalamnya dengan kondisi tanpa sekat masif dan luas 

masing-masing ruang yang tidak mencapai standar minimal dari sebuah kelas. Sekat 

yang dijadikan sebagai pemisah ruang berupa papan setinggi 150 cm yang bisa merka 

pindahkan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan ruangnya. Jenjang SMP IT dan 

MA melakukan proses belajar dan mengajar di satu bangunan ini setiap harinya dengan 

kondisi yang tidak memadai sebagai wadah menuntut ilmu para siswanya. Selain 

sebagai tempat belajar, gedung pendidikan (Gedung Maemunah) ini pada malam hari 

dimanfaatkan sebagai asrama putra tambahan. Kedua, bangunan beribadah (Masjid 

Bahauddin) yang memiliki luas ruang kurang dari kebutuhan akan siswa yang 

direncanakan akan berkembang di masa depan. Gedung beribadah (Masjid Bhauddin) 

ini juga pada malam harinya dimanfaatkan sebagai asrama tambahan santri laki-laki. 

Ketiga, bangunan asrama santri putri (Gedung Solda) yang hanya memiliki dua ruang 

kamar dan satu ruang besar di lantai satu yang dimanfaatkan sebagai ruang kelas 

tambahan. Ke-empat, bangunan asrama santri laki-laki dengan konsisi rumah 

panggung kayu dengan ukuran luas bangunan yang tidak dapat menampung seluruh 

santri laki-laki, sehingga sisa santri laki-laki yang tidak mendapat tempat di asrama, 

akan tinggal di bangunan pendidikan (Gedung Maemunah) dan bangunan beribadah 

(Masjid Bahauddin) pada malam harinya. Terakhir, rumah kyai yang merupakan 

tempat tinggal kyai sang pemimpin utama pondok pesantren ini. Rumah kyai ini 

berukuran kecil yang hanya memiliki kamar dan area servis didalamnya. Para tamu 

yang berkunjung ke pondok pesantren akan diterima di teras rumah kyai. 

Selain dari kurangnya infrastruktur dalam mewadahi seluruh aktivitas para pelaku 

didalamnya, secara zonasi tapak penempatan seluruh bangunan eksisting dari Pondok 

Pesantren Modern Putri Al-Basya ini tidak efektif. Seperti halnya bangunan asrama 

putri (Gedung Solda) yang berada pada area depan site yang mana bangunan tersebut 
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tergolong dalam kelompok bangunan yang perlu privasi yang tinggi. Sedangkan 

bangunan pendidikan (gedung Maemunah) berada di paling belakang tapak, padahal 

bangunan ini termasuk dalam kategori zona public yang seharusnya lebih mudah untuk 

dicapai. 

Dari seluruh permasalahan diatas, maka diperlukan perancangan pada Pondok 

Pesantren Modern Putri Al-Basya ini agar tujuan dari berdirinya pesantren ini sebagai 

tempat pendidikan, beribadah dan tempat tingggal dapat terpenuhi secara maksimal. 

Sangat dibutuhkan perancangan dalam menambah iifrastruktur yang sesuai dan 

perancangan tapak yang  baik agar fungsinya sebagai wadah belajar dan mengajar dapat 

terpenuhi dengan baik. Disesuaikan dengan luas lahannya, Pondok Pesantren Modern 

Al-Basya yang awalnya merupakan berisi santri lak-laki dan santri putri dialihkan 

menjadi pondok pesantren khusus putri saja. 

Dipilihlah pendekatan arsitektur islami sebagai potakan dalam merancang Pondok 

Pesantren Modern Al-Basya ini menjadi yang lebih baik. Poin dalam pendekatan 

arsitektur islami ini berpatokan akan Al_Qur’an dan Hadits yang pastinya sesuai 

dengan peraturan Allh SWT. Diantaranya yakni tidak mubadzir, egaliter, privasi dalam 

islam, dan kearifan lokal. Diharapkan dengan diterapkannya pendekatan ini dalam 

proses merancang pondok pesantren ini, beriringan dengan datangnya keridhaan Allah 

SWT. yang akan selalu tercurahkan kepada Pondok Pesantren Modern AL-Basya ini. 

1.2 Masalah Perancangan 

Berikut adalah rumusan masalah yang diperoleh dari latar belakang laporan : 

1. Bagaimana merancang Pondok Pesantren Modern Al Basya di Payakabung 

menggunakan arsitektur islami dalam menunjang aktivitas belajar dan mengajar 

didalamnya? 

2. Bagaimana implementasi arsitektur islami ke dalam bangunan dan kawasan 

Pondok Pesantren Modern Al Basya Payakabung? 
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1.3 Tujuan dan Saran 

Perancangan Pondok Pesantren Modern Putri Al-Basya bertujuan untuk 

merancang pondok pesantren dengan menggunakan pendekatan arsitektur islami 

sebagai patokan dalam mendesain kedepannya.  

 Sedangkan sasaran dari Perancangan Pondok Pesantren Modern Putri Al-Basya 

yakni sekaligus bertujuan untuk menciptakan sebuah pondok pesantren yang 

memenuhi standar peraturan dan dapat memjadi wadah dari seluruh aktivitas 

didalamnya. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup meliputi gedung pendidikan sebagai wadah belajar dan mengajar 

jenjang SMP IT dan MA, gedung beribadah, gedung asrama, dan tata letak massa pada 

tapak. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Adapun perumusan masalah yang dihasilkan dari konteks latar belakang laporan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Sistematika pembahasan 

Bab Sistematika Pembahasan Isi 

1 Pendahuluan Bagian ini berisi informasi tentang latar belakang, 

permasalahan perancangan, tujuan, ruang lingkup, 

dan struktur penjelasan deskriptif. 

2 Tinjauan pustaka Dalam bab 2 yakni tinjauan pustaka ini akan 

membahas pemahaman  proyek, pengujian fungsional 

dan  proyek serupa 

3 Metode perancangan Dalam bagian ini, diuraikan kerangka pemikiran 

desain, langkah-langkah dalam pengumpulan data, 

analisis data, rangkuman sintetis, dan penyusunan 

skema konsep desain dalam bentuk diagram. 
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4 Analisis perancangan Bagian ini melibatkan aspek fungsional, analisis 

spasial, evaluasi konteks atau lokasi, dan penilaian 

geometri serta struktur penutupannya.. 

5 Konsep perancangan Bab terakhir ini menguraikan ringkasan perancangan 

tapak dan gagasan perancangan. Ringkasan 

perancangan meliputi ikhtisar perancangan tapak, 

arsitektur, struktur, serta utilitas. Sementara itu, 

gagasan perancangan meliputi konsep perancangan 

tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas 
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